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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Daerah Studi 

Kabupaten Bondowoso secara geografis berada di wilayah bagian Timur Provinsi 

Jawa Timur dengan jarak sekitar 200 km dari ibukota Propinsi JawaTimur, Surabaya. 

Kabupaten Bondowoso teletak pada posisi 7º50’10” sampai 7 º56’41” Lintang Selatan dan 

113º48’10” sampai 113º48’26” Bujur Timur. 

Kabupaten Bondowoso mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut : 

 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kabupaten Situbondo, 

 SebelahTimur  : Berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi, 

 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Jember, 

 Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kabupaten Situbondo 

Luas wilayah Kabupaten Bondowoso mencapai 1.560,10 Km2 atau sekitar 3,26 persen 

dari total luas Provinsi Jawa Timur, yang terbagi menjadi 23 Kecamatan, 209 Desa dan 10 

Kelurahan. Ketinggian dari permukaan laut rata-rata mencapai ± 253 meter diatas 

permukaan laut. Wilayah tertinggi ± 3.287 meter dan terendah ± 73 meter. Kondisi dataran 

di Kabupaten Bondowoso terdiri dari pegunungan dan perbukitan seluas 44,4% dataran 

tinggi 24,9%  dan dataran rendah 30,7% dari luas wilayah secara keseluruhan (BPS 

Bondowoso, 2015). 

Kecamatan Wonosari merupakan salah satu kecamatan dari 23 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Bondowoso dengan jarak kurang lebih 10 km arah timur dari ibukota 

kabupaten. Secara geografis kecamatan wonosari terletak pada ketinggian 250-370 meter 

diatas permukaan laut dan terletak pada 7º53’4” Lintang Selatan dan 113º58’8” Bujur 

Timur. Wilayah Kecamatan Wonosari sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tapen 

dan Kecamatan Taman Krocok, sebelah Selatan Kecamatan Pujer dan Kecamatan 

Tlogosari, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tapen dan Kecamatan Sukosari, 

sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tenggarang. Kecamatan Wonosari 

merupakan daerah agraris sehingga sektor pertanian masih memegang peranan penting 

dalam perekonomian kecamatan Wonosari. Dengan demikian, apabila potensi sektor 

pertanian mendapat perhatian serius, maka tujuan pembangunan dalam era otonomi akan 

cepat tercapai, yaitu kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik (BPS Bondowoso,2016). 
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Berikut merupakan gambar lokasi Bendung Wonosroyo di Desa Tumpeng, Kecamatan 

Wonosari, Kabupaten Bondowoso: 

 

 

 

Gambar 3.1  Lokasi Studi 

Sumber :Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bondowoso 
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3.2.Kondisi Daerah Studi 

Aliran air pada Daerah Irigasi Wonosroyo dimanfaatkan masyarakat sekitar khususnya 

petani untuk mengairi lahan pertanian sekitar. Sumber air di Daerah Irigasi Wonosroyo 

berasal dari Kali Pakisan serta pengolahan Daerah Irigasinya merupakan wewenang dan 

tanggung jawab Dinas PU Pengairan Provinsi (Lintas Kabupaten/Kota), karena 

mempunyai luas layanan irigasi 1.499 Ha. Panjang saluran sekunder kurang lebih sekitar 

11 km dan daerah layanan irigasinya meliputi 2 wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan 

Wonosari dan Kecamatan Tapen dengan 12 Desa yang semuanya terletak di Kabupaten 

Bondowoso.  

Di Bendung Wonosroyo terdapat 2 buah pintu pengambilan (intake) yang berfungsi 

untuk mengatur banyaknya air yang masuk kesaluran dan terdapat 1 buah pintu penguras 

yang berfungsi untuk mengurangi aliran yang bergolak (Turbulent) yang terjadi didekat 

pintu pengambilan (intake). Di bendung Wonosroyo ini juga terdapat bangunan sipon yang 

terletak dibawah limpasan dan berfungsi sebagai bangunan yang membawa atau 

mengalirkan air untuk irigasi. 

Sistem pembagian pola tata tanam di Daerah Irigasi Wonosroyo yaitu selama 10 

harian dan pola tata tanam terdapat 3 (tiga) kali Musim Tanam (MT) dalam setahun, 

sehingga 1 (satu) MT biasanya adalah 4 bulan. Dilihat pada kondisi eksisting/realisasi, pola 

tata tanam di Daerah Irigasi Wonosroyo adalah Padi + Tebu + Palawija +  Tembakau, 

sedangkan pada RTTG adalah Padi + Tebu + Palawija. Ini menunjukkan petani 

menerapkan penanaman dilapangan tidak sesuai dengan RTTG, selain itu petani juga 

masih menerapkan penanaman Padi Gadu Tidak Ijin. Meskipun petani telah melakukan 

penyelewengan, pihak pengelolaan irigasi tetap melakukan pemberian air pada penanaman 

Padi Gadu Tidak Ijin berdasarkan pada pedoman yaitu disamakan dengan koefisien 

pembanding LPR pada palawija (koefisien pembanding LPR = 1). 

Sistem pemberian air pada Daerah Irigasi Wonosroyo menyesuaikan dengan 

ketersediaan air yang ada, yaitu dengan cara pemberian air secara terus-menerus atau 

dengan cara terputus-putus (rotasi). Dilakukan sistem terus-menerus apabila kebutuhan air 

tercukupi, biasanya terjadi pada saat musim hujan dan dilakukan sistem terputus-putus atau 

rotasi gilir apabila terjadi kelangkaan air (ketersediaan air terbatas), biasanya terjadi pada 

saat musim kemarau.  

Apabila terjadi kelangkaan air irigasi atau ketersediaan air terbatas cara pemberian air 

untuk irigasi di Daerah Irigasi Wonosroyo dilaksanakan secara bergilir dengan interval 

waktu 5 harian dan dibagi menjadi 2 golongan yaitu: 
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a. Golongan I yang merupakan kelompok hulu dimulai dari bangunan sipon, BWO 01 – 

BWO 09. 

b. Golongan II yang merupakan kelompok hilir dimulai dari BWO 10 – BWO 16.  

Berikut merupakan rincian layanan irigasi Daerah Irigasi Wonosroyo: 

Tabel 3.1 Layanan Daerah Irigasi Wonosroyo Berdasarkan Golongan 

Kecamatan Desa Golongan 
Bangunan 

Sadap 
Luas Areal (Ha) 

Total Luas Per 
Golongan (Ha) 

Wonosari Jumpong 

I 

Sipon 53 

812 

  Tumpeng BWO 1 Ki 10 

  Tangsil Wetan   19 

  Tumpeng BWO 2 Ki 9 

  Tangsil Wetan   15 

  Tumpeng BWO 3 Ki A 15 

  Tangsil Wetan   49 

  Tumpeng BWO 3 Ki B 10 

  Tangsil Wetan   39 

  Pasarejo BWO 3 Ka 38 

  Tumpeng BWO 4 Ki 3 

  Tangsil Wetan   54 

  Tangsil Wetan BWO 5 Ki 40 

  Pasarejo BWO 5 Ka 3 

  Tumpeng BWO 6 Ki 23 

  Tangsil Wetan   39 

  Pasarejo BWO 7 Ki A 43 

  Pasarejo BWO 7 Ki B 18 

  Sumber Kalong   14 

  Pasarejo BWO 8 Ki A 10 

  Sumber Kalong   69 

  Kapuran   37 

  Pasarejo BWO 8 Ki B 4 

  Kapuran   41 

  Kapuran BWO 9 Ki 44 

Tapen Jurang Sapi   109 

  Jurang Sapi BWO 9 Ka 4 

  Jurang Sapi 

II 

BWO 10 Ki A 121 

687 

  Cindogo   67 

  Jurang Sapi BWO 10 Ki B 33 

  Gunung Anyar BWO 11 70 

  Gunung Anyar BWO 12 78 

  Kalitapen BWO 13 40 

  Mrawan   30 

  Mrawan BWO 14 52 

  Mrawan BWO 15 25 

  Mrawan BWO 16 Ki 28 

  Mrawan BWO 16 Te 72 

  Mrawan BWO 16 Ka 42 

  Taal   29 

Sumber: Dinas PSDA Kabupaten Bondowoso 
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Berikut merupakan kondisi daerah studi pada Daerah Irigasi Wonosroyo : 

 

Gambar 3.2  Daerah Irigasi Wonosroyo 

Sumber : Dokumentasi Hasil Survey 

 

 

Gambar 3.3  Jembatan di Daerah Bendung Wonosroyo dan Saluran Primer (Kali Pakisan) 

Sumber : Dokumentasi Hasil Survey 
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Gambar 3.4  Bendung Wonosroyo (T

Sumber : Dokumentasi Hasil Survey

 

Gambar 3.5  Pintu Penguras 

Sumber : Dokumentasi Hasil Survey

 

 

Bendung Wonosroyo (Terdapat Bangunan Sipon) 

Hasil Survey 

 

Hasil Survey 

 



 

 

Gambar 3.6  Detail Pintu Intake

Sumber : Dokumentasi Hasil Survey

  

Gambar 3.7  Pintu Intake Beserta

Sumber : Dokumentasi Hasil Survey

 

 

 

 

Intake 

Hasil Survey 

Beserta Saluran Sekunder 

Hasil Survey 
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Gambar 3.8  Detail Saluran Sekunder Wonosroyo 

Sumber : Dokumentasi Hasil Survey 

 

Berikut merupakan gambar skema jaringan irigasi Wonosroyo: 
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Gambar 3.9   Skema Pembagian Golongan Daerah Irigasi Wonosroyo 

Sumber: Dinas PSDA Kabupaten Bondowoso 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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3.3.Pengumpulan Data  

Berikut merupakan data-data yang diperlukan untuk menyelesaikan studi antara lain 

seperti: 

 Data debit pintu pengambilan (intake) Wonosroyo rerata 10 harian selama 5 tahun 

terakhir (2012-2016). Data debit intake tersebut dipergunakan untuk menghitung debit 

andalan Basic Month (Q80). 

 Data tanaman kondisi eksisting Daerah Irigasi Wonosroyo selama 5 tahun terakhir 

(2012-2016). Data ini berisi tentang luas tanaman tiap fase penanaman secara realisasi. 

 Data Rencana Tata Tanam Global (RTTG) di Daerah Irigasi Wonosroyo selama 5 

tahun terakhir (2012-2016). Data ini berisi tentang luas tanaman per musim. 

 Skema Jaringan irigasi untuk mengetahui luas baku sawah di Daerah Irigasi 

Wonosroyo 

 

3.4.Langkah Pengolahan Data 

Berikut ini merupakan langkah pengolahan data yang telah penulis buat untuk 

penyelesaian studi : 

Tabel 3.2 Langkah Pengolahan Data 

No. 
Analisa 

Pengolahan 
Data  Metode  Hasil 

1 
Evaluasi 
intensitas 
tanam antara  

● Data tanaman 
kondisi eksisting  

Melakukan perhitungan 
intensitas tanam 

Presentase hasil 
intensitas tanam 

  
kondisi 
eksisting 
dengan RTTG 

10 harian selama 
5 tahun terakhir  

menggunakan data luas 
tanaman DI pada 

berdasar kondisi 
eksisting  

    (2012-2016) 
kondisi eksisting dan 
RTTG selama 5 

dengan RTTG 

    
● RTTG selama 5 
tahun terakhir  

tahun terakhir (2012-
2016), lalu di 

►hasil tersebut 
merupakan 

    (2012-2016) 
bandingkan besar 
intensitas tanamnya 

jawaban dari 
rumusan masalah 

      
►Rumus intensitas 
tanam dapat dilihat  

nomor 1 

      pada persamaan 2-10   

2 
Evaluasi 
kebutuhan air 
irigasi 

● Data debit pintu 
pengambilan 

Metode FPR-LPR 
Nilai FPR untuk 
setiap musim  

  
 kondisi 
eksisting  

10 harian selama 
5 tahun terakhir  

►Rumus dapat dilihat 
pada persamaan 

tanam selama 5 
tahun terakhir  

    (2012-2016) 
2-11 dan persamaan 2-
12 

(2012-2016) atau 
pemberian  
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Lanjutan Tabel 3.2 Langkah Pengolahan Data 

No. 
Analisa 
Pengolahan 

Data  Metode  Hasil 

    
● Data tanaman 
kondisi eksisting  

  
air irigasi kondisi 
eksisting 

    
10 harian selama 
5 tahun terakhir  

  
►hasil tersebut 
merupakan 

    (2012-2016)   
jawaban dari 
rumusan masalah 

        nomor 2 

3 
Menghitung 
debit andalan 

● Data debit pintu 
pengambilan 

Metode Basic Month 
(Q80) 

Nilai debit 
andalan  

    
10 harian selama 
5 tahun terakhir  

    

    (2012-2016)     

4 
Evaluasi 
pemberian 
dan 

● Debit andalan 
selama 5 tahun  

Melakukan perhitungan 
neraca air  

Hasil pembagian 
air pada 

  
pembagian air 
pada kondisi  

terakhir (2012-
2016) 

bedasarkan kriteria 
faktor K pada kondisi 

kondisi eksisting 
selama 5 

  
eksisting 
selama 5 
tahun 

● Nilai 
Kebutuhan air 
irigasi  

eksisting selama 5 
tahun terakhir 

tahun terakhir 
(2012-2016) 

  
 terakhir 
(2012-2016) 

kondisi eksisting 
selama 5 tahun 

(2012-2016) 
yaitu secara terus-
menerus 

    
terakhir (2012-
2016) 

►Rumus dapat dilihat 
pada persamaan 

atau secara rotasi 

      2. 13 
►hasil tersebut 
merupakan 

        
jawaban dari 
rumusan masalah 

        nomor 3 

5 
Rencana pola 
tata tanam 
baru 

● Rencana Tata 
Tanam Global 

Merencanakan pola tata 
tanam baru, 

Rencana pola tata 
tanam baru 

    
(RTTG) selama 5 
tahun terakhir  

berdasarkan acuan pada 
RTTG kondisi 

►hasil tersebut 
merupakan 

    (2012-2016) 
eksisting selama 5 
tahun terakhir  

jawaban dari 
rumusan masalah 

      (2012-2016) nomor 4 

6 
Mengitung 
kebutuhan air 
irigasi 

● Rencana tata 
tanam baru  

● Metode Konvensional 
Pemberian air 
irigasi rencana 

  
rencana 
(bedasarkan 
rencana - 

● Nilai FPR 
untuk setiap 
musim  

● Metode SRI   

  
pola tata 
tanam baru) 

tanam selama 5 
tahun terakhir  

● Gabungan antar 
Metode Konvensional 

  

    (2012-2016) dan Metode SRI   
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Lanjutan Tabel 3.2 Langkah Pengolahan Data 

No. 
Analisa 
Pengolahan 

Data  Metode  Hasil 

7 
Menghitung 
neraca air 
irigasi 

● Pemberian air 
irigasi rencana 

Perhitungan dilakukan 
dengan kriteria  

Hasil pembagian 
air irigasi 

  
rencana 
(bedasarkan 
rencana - 

dengan 
menggunakan 
Metode 

faktor K  
rencana, yaitu 
secara terus- 

  
pola tata 
tanam baru) 

Konvensional dan 
Metode SRI 

►Rumus dapat dilihat 
pada persamaan 

menerus atau 
secara rotasi 

    
● Data debit (Q 
min & Q andalan) 

2.13 
►hasil tersebut 
merupakan 

        
jawaban dari 
rumusan masalah 

        nomor 4 

8 
Melakukan 
analisa jadwal  

● Rencana pola 
tata tanam baru  

  
Hasil jadwal 
pemberian  air 

  
pemberian air 
irigasi, jika 
hasil 

● Hasil neraca air 
irigasi rencana 

  irigasi rencana 

  
pembagian air 
irigasi 
rencana 

● Data debit (Q 
min & Q andalan) 

    

  secara rotasi       

9 
Kesimpulan 
dan Saran 

      

Sumber : Hasil Analisa 

Berikut merupakan diagram alir pengerjaan skripsi: 
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Gambar 3.10  Diagram Alir Keseluruhan Pengerjaan Skripsi 

Sumber: Hasil Analisa 
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Gambar 3.11  Detail Diagram Alir Evaluasi Kondisi Eksisting 

Sumber : Hasil Analisa 

 

 

 

 

 



54 
 

 

 

Gambar 3.12 Diagram Alir Pemberian dan Pembagian Air Menggunakan Metode 

Konvensional dan Metode SRI 

Sumber : Hasil Analisa 

 

 

 

 

 

 




